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ABSTRAK

Beberapa survei menunjukkan bahwa kemampuan berkomunikasi secara efektif merupakan faktor yang sangat penting bagi keberhasilan karir seseorang dalam berorganisasi.Ternyata juga bahwa dari banyak kecakapan yang sangat diperlukan seorang pimpinan dalam organisasi, kemampuan komunikasi interpersonal merupakan salah satu kecakapan terpenting. Dalam kecakapan ini termasuk juga kemampuan mendengarkan yang sering dianggap hal sepele. 

Sekurang-kurangnya 80% dari waktu pimpinan digunakan untuk melakukan komunikasi verbal. Oleh karenanya tidak heran lagi bahwa komunikasi interpersonal merupakan kecakapan yang banyak membutuhkan perhatian untuk keberhasilannya. Namun kenyataan menunjukkan bahwa problem utama yang dihadapi para pimpinan organisasi adalah adanya komunikasi yang jelek. Hal ini diperparah lagi oleh kenyataan bahwa sebagian besar orang merasa bahwa mereka telah dapat berkomunikasi dengan baik. Jeleknya komunikasi terjadi karena kelemahan orang lain bukan kelemahan dirinya.
Agar komunikasi interpersonal berjalan lancar Whetten memberikan jalan keluar dengan mengemukakan 8 prinsip komunikasi interpersonal yang efektif yaitu : (1) Berorientasi pada persoalan dan jangan berorientasi pada orang, (2) Perlu dilakukan secara jujur, tulus, sesuai antara apa yang dipikirkan dan yang diungkapkan, (3) Bersifat deskriptif dan tidak evaluatif, (4) Tidak memojokkan seseorang, (5) Tidak bersifat global atau umum tetapi bersifat khusus, (6) Berhubungan dengan pesan sebelumnya, (7) Tertuju pada seseorang, (8) Diusahakan untuk berlangsung dua arah
Kata Kunci : kecakapan hidup, komunikasi, interpersonal, efektif
KECAKAPAN HIDUP

Dalam hidup dan kehidupan setiap orang selalu akan menghadapi masalah yang harus dipecahkan secara kreatif. Hal ini terjadi baik dalam kehidupan keseharian yang sederhana apalagi dalam hal-hal yang cukup rumit. Dalam jenis dan derajat yang berbeda setiap karyawan, mahasiswa, dekan, rektor, politisi, manajer, pedagang, pengusaha juga menghadapi berbagai masalah hidup dan kehidupan yang harus mereka pecahkan. Untuk memecahkan masalah yang dihadapi tersebut dibutuhkan suatu alat yang akan mampu menanggulanginya. Alat tersebut dinamakan kecakapan hidup atau life skill. Kemampuan seperti itulah yang merupakan salah satu inti kecakapan hidup. Artinya kecakapan yang selalu diperlukan oleh seseorang dimanapun ia berada dalam mengarungi kehidupan, baik bekerja atau tidak bekerja dan apapun profesinya.

Depdiknas (2002,p.6) dalam baku konsep pendidikan berorientasi kecakapan hidup merumuskan bahwa kecakapan hidup adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya.

Kecakapan hidup lebih luas dari sekedar ketrampilan untuk bekerja. Depdiknas (2002,p.6) menyimpulkan bahwa kecakapan hidup dapat dipilah menjadi lima yaitu :

a. Kecakapan mengenal diri (Self awarness) yang sering juga disebut kemampuan personal (Personal skill)

b. Kecakapan berpikir rasional (Thinking skill)

c. Kecakapan sosial (Social skill)

d. Kecakapan akademik (Academik skill)

e. Kecakapan vokasional (Vocational skill)

        Thomas Amstrong (1993, p.9 -11) mengemukakan adanya 7 kecakapan manusia :

1. Kecakapan Linguistik, adalah kecakapan dalam penggunaan kata-kata, seperti journalis, “story teller”, “lawyer” dll. Orang yang cakap dalam bidang ini dapat berargumentasi, mengadakan persuasi, menghibur atau memberi instruksi secara efektif dengan menggunakan kata-kata. Ia dapat pula membuat tulisan dengan kata-kata yang bagus dan keberhasilan lainnya dengan penggunaan kata-kata.

2. Kecakapan logika–matematis, adalah kecakapan yang lazim digambarkan oleh IQ seseorang. Orang yang cakap dalam bidang ini mempunyai kemampuan untuk berpikir rasional, sistimatis, berpikir dalam logika sebab akibat, cepat membuat hipotesis, mampu mencari konsep pola-pola keteraturan, atau pola umum dari sesuatu dan sangat senang pada hal-hal yang rasional dalam hidup. Contohnya seperti ilmuwan, akuntan, programmer komputer dll.

3. Kecakapan “spatial” atau ruang, adalah kecakapan dalam kemampuan berpikir dan berimajinasi dalam dimensi ruang. Kecakapan ini biasanya dimiliki arsitek, pilot, pelukis, insinyur mekanik. Orang yang kecakapan ruangnya tinggi biasanya sangat peka terhadap detail visualisasi, dapat menvisulaisasi dengan gamblang, memberi gambaran ide-idenya dalam bentuk gambar atau grafik dan diri mereka dalam ruang mengorientasikan tiga dimensi dengan sangat mudah. 

4. Kecakapan musikal merupakan kecakapan yang dimiliki musisi. Mereka mempunyai kepekaan yang tinggi untuk dapat merasakan, menghargai, dan memproduksi irama dan melodi. 

5. Kecakapan dalam gerakan tubuh (bodily – kinesthetic). Termasuk di dalamnya bakat dalam pengontrolan gerakan tubuh seseorang dan juga dalam penanganan dan  pembuatan sesuatu obyek secara sangat terampil, seperti atlit, pengrajin, mekanis, ahli bedah, dll. Atau juga mereka yang senang akan kegiatan fisik, seperti mendaki gunung, tari, joging, renang atau berlayar.

6. Kecakapan intrapersonal yaitu kecakapan untuk pengenalan kemampuan dirinya, apa yang merupakan potensi positif dirinya maupun kekurangan-kekurangannya. Seseorang yang mempunyai kecakapan intrapersonal yang tinggi dapat dengan mudah mengakses perasaannya, memilah-milah berbagai perwujudan emosional dirinya dan memanfaatkan pemahaman kondisi dirinya untuk memperkuat dan mengarahkan hidupnya.

7. Kecakapan interpersonal. Ini merupakan kecakapan untuk memahami orang lain dan bekerja bersama orang lain secara khusus. Kecakapan ini untuk merasakan, untuk menjadi responsif pada suasana hati, temperamen, perhatian dan kehendak orang lain. Kecakapan interpersonal ini merupakan kecakapan yang sangat penting untuk keberhasilan seseorang dalam berkomunikasi.

KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Hasil dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berkomunikasi secara efektif merupakan faktor yang sangat penting bagi keberhasilan karir seseorang (Fielden, 1984). Crocker dalam studinya (1998) terhadap 88 organisasi baik organisasi profit maupun non profit menemukan bahawa dari 33 skill yang dinilai ternyata kecakapan komunikasi interpersonal, termasuk kemampuan mendengarkan, ternyata merupakan kemampuan yang terpenting. Thorton (1986, 237) menyimpulkan dari berbagai survei yang dilakukannya, bahwa permasalahan utama yang dihadapi para pimpinan organisasi dapat disimpulkan dalam satu kata yaitu komunikasi.

Sekurang-kurangnya 80% dari waktu para pemimpin dihabiskan untuk berkomunikasi secara verbal, oleh karenanya tidak heran lagi bahwa komunikasi interpersonal merupakan kecakapan yang banyak membutuhkan perhatian untuk keberhasilannya. Namun kenyataan menunjukkan bahwa problem utama yang dihadapi para pimpinan organisasi adalah adanya komunikasi yang jelek.

Mengapa komunikasi menjadi problem utama dalam setiap organisasi pendidikan atau organisasi apapun. Hal ini terjadi karena kebanyakan orang merasa bahwa dirinya telah dan dapat berkomunikasi dengan baik. Problem komunikasi terjadi sebagai akibat dari kelemahan orang lain, bukan kelemahan dirinya. Haney (1989) dalam penelitiannya terhadap lebih dari 8000 orang di perguruan tinggi, bisnis, militer, pemerintahan, rumah sakit, dan lain-lain berkesimpulan bahwa “sebenarnya setiap orang dalam organisasi merasa mereka telah berkomunikasi dengan baik,  lebih baik dari cara orang lain berkomunikasi. Banyak yang mengakui bahwa organisasinya mengalami banyak masalah karena komunikasi yang tidak efektif, tidak sehat, namun hal itu terjadi karena ulah orang lain atau orang lain yang bertanggungjawab. Jadi banyak orang sependapat bahwa kecakapan interpersonal dalam organisasi sangat berperan terhadap keberhasilan organisasi, namun tidak banyak orang yang beranggapan dan merasa perlu meningkatkan kecakapan interpersonalnya, karena mereka merasa sudah cukup baik.

Komunikasi yang tidak efektif dapat menjadikan seseorang tidak senang pada yang lain, sehingga menyalahkan satu sama lain, saling tidak percaya, menolak untuk mendengarkan apa yang dikatakan seseorang dan enggan menerima pendapat yang lain. Semuanya akan menjadikan hambatan dalam berkomunikasi interpersonal.

Problem komunikasi interpersonal pada gilirannya akan menimbulkan ketidak lancaran komunikasi, pesan-pesan menjadi tidak akurat, dan menimbulkan iinterpretasi yang menyimpang dari maksud yang sebenarnya.

David Whetten (1991)  menggambarkannya dalam ilustrasi berikut ini:





Gambar : Hubungan antara komunikasi yang tidak “terampil” dan

komunikasi interpersonal

KOMUNIKASI YANG EFEKTIF

Komunikasi merupakan kegiatan keseharian setiap orang siapapun dia.Dengan berkomunikasi komunikasi merupakan salah satu perlengkapan penting dalam mencapai hasil , dalam memenuhi kebutuhan. Kris Cole (1997, 5)  mengemukakan ada  enam dasar komunikasi.

1. Segala yang kita lakukan adalah komunikasi

2. Cara pesan disampaikan selalu mempengaruhi bagaimana pesan tersebut diterima.

3. Komunikasi yang sebenarnya adalah yang diterima, bukan yang diharapkan diterima.

4. Cara memulai pesan seringkali menentukan hasil komunikasi.

5. Komunikasi merupakan jalan dua arah kita harus memberi tidak hanya menerima.

6. Komunikasi adalah tarian, yang berbeda setiap saat.

Salah satu wujud  komunikasi yang sangat sering dilakukan siapapun adalah interpersonal. Dalam bidang  manajemen komunikasi interpersonal akan sangat membantu komunikasi yang akurat dan efektif antara pemimpin dan yang dipimpim. Juga akan dapat menumbuhkan saling mempercayai, tanpa keraguan bahwa hubungan baiknya sangat bermakna. Hal ini berarti bukan saja hanya pesan dalam berkomunikasi yang akan sampai dengan tepat namun juga hubungan antara mereka yang berkomunikasi menjadi terjaga dan sehat.

Akibat dari keadaan di atas akan menumbuhkan hubungan interpersonal yang positif. Tujuan komunikasi interpersonal yang baik, bukan hanya agar disukai orang lain, agar dianggap sebagai orang baik dan bukan pula agar secara sosial dapat diterima. Namun komunikasi interpersonal yang efektif akan meningkatkan produktivitas, mempercepat pemecahan masalah, menghasilkan output yang lebih berkualitas, dan akan memperkecil kemungkinan timbulnya konflik. Komunikasi positif ini tidak hanya perlu dimiliki oleh pimpinan namun juga perlu dikondisikan terhadap semua anggota organisasi untuk memperkuat kemampuan komunikasi ini.

Peters (1988) mengemukakan bahwa pelajaran yang diperoleh manajer-manajer Amerika dari manajer di luar Amerika, terutama Jepang, adalah hubungan baik antara manajer, dan karyawan dan antar sesama karyawan, yaitu bahwa hubungan baik ini akan sangat menguntungkan.

Hanson (1986) yang melakukan penelitian yang berlangsung  dalam waktu lima tahun menyimpulkan bahwa adanya komunikasi interpersonal yang baik antara manajer dan bawahannya mempunyai kekuatan 3 x lipat dalam memprediksi kemampuan menghasilkan keuntungan usaha daripada kombinasi 4 variabel lainnya yaitu pemasaran, intensitas kapital, ukuran perusahaan dan tingkat pertumbuhan penjualan. Oleh karenanya komunikasi yang efektif tidak hanya merrupakan tehnik berkomunikasi yang “manis”, namun terbuktii memberikan keuntungan tersendiri baik bagi pimpinan, anggota maupun  bagi organisasi sendiri.

PRINSIP-PRINSIP INTERPERSONAL YANG EFEKTIF

David A. Whetten (1991, 239) mengemukakan adanya prinsip-prinsip agar komunikasi interpersonal dapat efektif:

1. Sebaiknya dalam menghadapi persoalan yang timbul yang membutuhkan komunikasi interpersonal lebih berorientasi pada masalah dan tidak pada orangnya. Misalkan dalam menegur karena seseorang sering datang terlambat dengan memusatkan pada keterlambatannya dan bukan pada sifat atau pribadi orangnya. Misalnya dengan mengatakan dalam satu minggu ini anda sudah 3 kali datang terlambat. Dan bukan “Anda memang pemalas, selalu datang terlambat”.

Komunikasi yang berorientasi pada personal dalam menghadapi masalah yang timbul akan lebih memperburuk hubungan daripada memecahkan masalah itu sendiri. Hal ini terjadi karena setiap orang akan berusaha untuk mempertahankan diri apabila dirinya diserang atau menolaknya. Dan ini akan menimbulkan penolakan persoalan dan bukan memecahkan persoalan yang timbul.

2. Komunikasi interpersonal akan menjadi lebih efektif apabila dilakukan secara jujur dan tulus, sesuai antara apa yang dipikirkan dan dirasakan dengan yang dikatakan. Pimpinan yang tidak mengungkapkan apa yang sesungguhnya ia pikirkan atau ia rasakan, akan menciptakan kesan bahwa ada agenda yang disembunyikan. Hal ini dapat menimbulkan ketidakpercayaan akan apa yang dikomunikasikan dan  mereka akan berusaha untuk memusatkan perhatian pada apa yang tidak dikomunikasikan tersebut, dan bukan pada pesannya itu sendiri. Namun dalam penyampaian komunikasi yang jujur, apa adanya tersebut tentunya  dengan cara yang bijaksana dan tidak menyakitkan hati.

3. Komunikasi hendaknya bersifat deskriptif dan bukan evaluatif. Komunikasi evaluatif akan membuat seseorang merasa diserang dan orang tersebut akan berusaha untuk memberikan respon perlawanan. Tendensi untuk mengevaluasi akan menjadi lebih besar ketika masalahnya penuh muatan emosi atau ketika seseorang secara pribadi merasa terancam.

Sebagai alternatif dari komunikasi evaluatif, adalah penggunaan komunikasi deskriptif. Komunikasi deskriptif ini melalui 3 langkah.

      Langkah 1.

a. Mendeskripsikan seobyektif mungkin suatu kejadian, suatu kegiatan atau suatu lingkungan.

b. Menghindari tuduhan.

c. Memberikan data atau bukti, jika hal tersebut diperlukan.

     Langkah 2.

a. Mendeskripsikan reaksi atau perasaan kita sendiri tentang suatu peristiwa, kejadian atau lingkungan.

b. Menjelaskan konsekuensi obyektif yang telah atau mungkin terjadi.

Langkah 3. 

a. Mengusulkan langkah yang lebih dapat diterima.

b. Bersiap-siap untuk mendiskusikan alternatif tambahan.

c. Memfokuskan pada solusi alternatif dan bukan pada siapa yang benar atau salah.  

Komunikasi yang efektif tidak memojokkan seseorang. Pernyataan yang memojokkan akan menimbulkan perasaan yang tidak enak, merasa tidak berharga, merasa tidak ingin berhubungan dengan orang tersebut , merasa tersisihkan dan perasaan perasaan negatif lainnya. Komunikasi yang  memojokkan dapat juga berupa  pernyataan tentang sesuatu yang disampaikan dengan cara dimana seseorang  merasa dirinya lebih super, disampaikan dengan kaku dan acuh tak acuh. Komunikasi yang berorientasi pada superioritas akan menimbulkan kesan bahwa pemberi informasi sangat memahami sementara yang diajak berkomunikasi tidak paham, dirinya yang paling tepat sementara yang lain tidak, dirinya sangat mampu sementara yang lain tidak.

4. Kalau orang berbicara dengarkan dulu sampai selesai jangan terus langsung diinterupsi. Dan jangan selalu menunjukkan superioritas dalam berkomunikasi. Komunikasi yang baik akan membantu orang merasa diakui, dipahami, diterima dan berharga. Komunikasi ini mempunyai 4 ciri:

a. Komunikasi yang egaliter

b. Komunikasi yang fleksibel

c. Komunikasi dua arah

d. komunikasi yang didasarkan pada persetujuan

5. Komunikasi hendaknya tidak bersifat global. Komunikasi akan lebih efektif dan bermanfaat apabila komunikasi tersebut bersifat lebih khusus. Sebagai contoh, akan lebih baik dikatakan bahwa  saudara   memberikan interupsi pada saya tiga kali dalam rapat tersebut. Daripada saudara selalu berusaha untuk menarik perhatian.

6. Komunikasi yang efektif sebaiknya berhubungan dengan pesan sebelumnya, sehingga komunikasi berjalan lancar. Menurut Wienman (1987) Komunikasi tidak akan berjalan lancar apabila terjadi 3 hal:

a. Pada saat tidak ada kesempatan yang seimbang  dalam berbicara yaitu :

· apabila seseorang sering menginterupsi  pembicaraan sehingga pembicaraan tepotong-potong tidak sesuai alur pembicaraan semula.

· apabila seseorang terus mendominasi pembicaraan, sehingga pembicara sulit melanjutkan pembicaraan sesuai yang direncanakan.

· apabila dua atau tiga orang berbicara pada waktu yang bersamaan

b. Jeda yang terlalu panjang di tengah pembicaraan sebelum pembicaraan dilanjutkan akan menyebabkan komunikasi tidak lancar.Hal ini akan dapat menyebabkan pembicaraan terputus dan tidak berhubungan dengan apa yang sedang dibicarakan.

c. Apabila topik pembicaraan tidak terkontrol alurnya, sehingga bepindah-pindah.

7. Komunikasi Interpersonal akan lebih efektif apabila pesan itu “milik” pemberi pesan yang menunjukkan idenya berasal dari pemberi pesan dan bukan dari orang lain atau kelompok lain. Penggunaan kata ganti orang pertama seperti kata saya, akan menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan “milik” pemberi pesan (owning communication). Sedang penggunaan kata ganti orang ketiga atau kelompok orang ketiga “seperti kita pikir”, “mereka berkata” atau “orang mungkin berkata”, “banyak orang berpikir” menunjukkan “disowning communication”. “Disowned Communication” merupakan ciri dari orang atau kelompok yang tidak diketahui, atau sumber luar. Pemberi pesan menghindar dari tanggung jawab atas pesan yang disampaikan. Hal ini berarti bahwa pemberi pesan menjaga jarak atau kurang peduli terhadap yang diajak bicara bicara atau bahkan ia kurang percaya diri sehingga melemparkan tanggung jawab atau pesan tersebut pada orang lain.

Glasser (1985) berpendapat bahwa seseorang yang dikatakan sehat secara mental apabila ia mau bertanggungjawab pada pernyataan-pernyataan dan perilaku dia. Berpijak pada teori ini bahwa bertanggung jawab terhadap pesan dalam komunikasi akan membangun percaya diri dan rasa diri berharga dari mereka yang berkomunikasi. Hal ini juga akan membangun kepercayaan dan harga diri dari mereka yang diberi pesan.

8. Komunikasi interpersonal juga mensyaratkan kemampuan untuk mendengar, bukan penyampaian pesan searah. Maier (1973) berpendapat bahwa dalam setiap percakapan, orang yang bicara paling banyak, belajar paling sedikit dari lawan bicaranya. Supervisor yang baik adalah orang yang menjadi pendengar yang baik.

Suatu survey yang dilakukan terhadap 300 organisasi yang menjajagi mengenai ketrampilan apa yang paling penting untuk menjadi seorang manajer (Cracker, 1978) menunjukkan bahwa kemampuan mendengarkan yang efektif menduduki peringkat pertama. Walaupun kemampuan mendengar yang efektif demikian penting dan 45% dari waktu berkomunikasi adalah mendengarkan namun kebanyakan orang mempunyai ketrampilan yang rendah dalam mendengarkan.

Seseorang tidak tahu apakah ia didengar pembicaraannya atau tidak dapat dilihat dari respon yang diajak bicara. Oleh karenanya pimpinan yang berhasil akan memperhatikan betul dan memilih respon yang paling cocok yang akan membangun harga diri dan percaya diri dari yang dipimpinnya.

Kecakapan interpersonal dari pimpinan yang sangat menantang adalah kecakapan pada saat harus memberitahu dan memberi saran pada bawahan. Kecakapan dalam memberitahu dan memberi saran khususnya sangat penting dalam situasi:

a. Memberikan penghargaan atas kinerja yang baik

b. Memperbaiki perilaku dan sikap yang bermasalah

Usaha untuk memberitahu dan memberi saran ini menjadi lebih sulit pada saat seseorang tidak mencapai kinerja atau berbuat seperti apa yang diharapkan, atau ketika terjadi konflik dengan orang lain.

Pada situasi dimana seseorang tidak berbuat atau bersifat seperti yang diharapkan peran pimpinan menjadi cukup tertantang. Di satu sisi, ia bertanggung jawab untuk memberi feedback negative demi untuk memperbaiki situasi, di sisi lain kadang-kadang bawahan tidak mau menyadari kekuarangannya. Menghadapi hal ini pimpinan harus cukup bijaksana dalam memberi masukan agar hasil kerjanya positif dan hubungan pimpinan dan bawahan cukup positif.

PENUTUP


Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang sangat penting dan sangat sentral perannya untuk kelancaran jalannya organisasi namun kenyataannya merupakan hambatan yang paling sering terjadi dalam organisasi. Telah banyak kemajuan dicapai dalam penyampaian pesan dalam organisasi, namun problem komunikasi antara yang dipimpin dengan yang memimpin nampaknya masih cukup menonjol. Beberapa langkah dan prinsip dalam berkomunikasi apabila dilaksanakan dengan tepat dan baik akan mengurangii komunikasi yang tidak efektif ini.

DAFTAR PUSTAKA

Amstrong, A. Thomas, 1993. 7 Kinds of Smart, Identifying and Developing Your Many Intelligence, Plume, New York.

Cole, Kris , 1997, Crystal Clear Comunication,Rahasia  Kejernihan Komunikasi,  PT Elex Media Komputindo, Jakarta.

Crocker, J., 1988. Speech Communication Instruction Based on Employers Perceptions of The Important of Selected Communication Skills for Employees on The Job. Paper presented at The Speech Communication Association meeting, Minneapolis, Minn.

Depdiknas, 2002. Konsep Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skill Education). Buku I. Tim Broad Based Education.

Fielden, J., 1984. What do you mean I can’t Write? Harvard Business Review.

Glasser, W., 1985.  Reality Therapy: A New Approach to Psychiatry. New York: Harper & Row.

Haney, W. V., 1989. Communication and Interpersonal Relations. Homewood, III: Irwin

Maier, N. R. F., Solem, A. R., & Maier, A. A., 1983.  Counseling, Interviewing, and  Job Contacts. In N. R. F. Maier (Ed.), Psychology of Industrial Organizations. Boston: Houghton Mifflin 

Peters, Tom., 1988.  Thriving on Chaos. New York: Knopf

Thorton, B. B., 1986.  As you were saying - The number one problem. Personnel Journal.

Whetten, A. David; Cameron, S. Kun, 1991.  Developing Management Skills, Harper Collins, New York.































































































































Penyampaian pesan yang kasar, kurang sensitif dan kurang trampil








Hubungan interpersonal


yang berjarak, tidak peduli, ketidakpercayaan








Informasi yang terbatas, tidak akurat dan alur komunikasi yang kurang baik
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